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MOTTO 

 

“Jika seseorang gagal untuk mengakurkan keadilan dan kebebasan, maka dia 

gagal dalam semua  hal.” 

 

“harimu adalah hari ini kawan, bahagialah.” 

 

“Seorang pemimpin bukan meminta keadilan, tetapi memastikan keadilan.” 

 

"Dunia bagai bayangan. jika engkau berusaha menangkapnya, dia  akan lari. 

Tapi jika engkau membelakanginya,maka ia akan mengikutimu." 

 

 

"hiduplah  yang bermanfaat bagi sekitar." 
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BERSYARAT DAN PEMBEBASAN BERSYARAT BAGI NARAPIDANA 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2022 

TENTANG PEMASYARAKATAN 

Abstrak 

Pidana penjara adalah suatu pidana berupa pembatasan kebebasan bergerak dari 

seorang terpidana yang dilakukan dengan menutup orang tersebut dalam sebuah 

Lembaga Pemasyarakatan, dengan mewajibkan orang tersebut mentaati semua 

peraturan tata tertib yang berlaku di dalam Lembaga Pemasayarakatan. Metode 

ini pada dasarnya menggabungkan pendekatan hukum normatif yang 

menekankan studi kepustakaan (library research) dengan menambahkan 

berbagai elemen empiris. pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, sample, dan metode 

lainnya. Secara keseluruhan, pembebasan bersyarat dan cuti bersyarat di Rumah 

Tahanan Negara Kelas IIB Ponorogo berjalan dengan baik, tetapi ada beberapa 

hambatan yang menghalangi pelaksanaannya. Dari hasil penelitian, 

peneliti menemukan bahwa: 1. Data yang menunjukkan bahwa pembebasan 

bersyarat dan cuti bersyarat yang diusulkan di Rutan Kelas IIB Ponorogo pada 

tahun 2023 hampir sepenuhnya dapat dilaksanakan menunjukkan bahwa 

program tersebut dianggap berhasil. 2. Di Rutan Kelas IIB Ponorogo, terdapat 

kendala dan hambatan dalam pelaksanaan pembebasan bersyarat dan cuti 

bersyarat, di antaranya: a. Prosedur pemberian surat keputusan pembebasan 

bersyarat dan cuti bersyarat yang memakan waktu yang lama. b. Penjamin 

narapidana yang tidak diketahui dan keluarganya tidak bersedia menjadi 

penjamin narapidana. c. Narapidana melakukan pelanggaran kedisiplinan 

selama di dalam Rutan. d. Terdapat penolakan dari masyarakat karena stigma 

tentang narapidana. 

Kata Kunci : Cuti bersyarat ; Lembaga Pemasyarakatan ; Pembebasan 

bersyarat ; Pembinaan pelanggar hukum ; Rutan Kelas IIB Ponorogo 
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JURIDICAL REVIEW OF THE IMPLEMENTATION OF PAROLE AND 

PROBATION FOR PRISONERS BASED ON LAW NUMBER 22 OF 

2022 CONCERNING CORRECTIONS 

Abstract 

Imprisonment is a penalty involving the restriction of an individual's freedom of 

movement by confining them to a Correctional Institution, requiring them to 

follow all of the rules and regulations outlined therein. This research employs a 

normative-empirical research method, which essentially merges normative legal 

approaches, primarily focusing on literature studies (library research), with the 

inclusion of various empirical elements. Data collection methods include 

interviews, observations, questionnaires, sampling, and others. While the 

implementation of parole and probation at the Class IIB Ponorogo National 

Detention Center generally proceeds smoothly, there are occasional obstacles. 

The study concluded: 1. Parole and probation have been successfully 

implemented in the Class IIB Ponorogo National Detention Center. This is 

evidenced by the almost complete realization of parole and probation proposals 

in 2023. 2. However, the implementation of parole and probation at the Class 

IIB Ponorogo National Detention Center faces challenges and obstacles, 

including: a. Lengthy procedures for granting parole and probation decisions. b. 

Uncertain whereabouts of the prisoner's guarantor, or unwillingness of family 

members to act as guarantors. c. Prisoner disciplinary violations within the 

facility. d. Public rejection due to stigma associated with prisoners. 

Keywords: Parole; Correctional Institution; Probation; Offender 

Rehabilitation; Rutan Class IIB Ponorogo 
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